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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pemahaman good
governance berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30 responden dari auditor senior maupun auditor junior.
Data yang diolah sebanyak 30 kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
metode statistik uji-t, dan koefisien determinasi (R?) setelah sebelumnya
dilakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas data dan uji
heteroskedastisitas, diperoleh hasil bahwa data terdistribusi normal dan tidak
terjadi homoskedastisitas.

Sebelumnya juga dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen
kuesioner yang digunakan. Dalam pengujian validitas menghasilkan ada
instrument yang tidak valid. Pertanyaan ke 4 untuk kuesioner pemahaman good
governance dan pertanyaan ke 6, dan ke 12 untuk kuesioner Kkinerja auditor.
Sedangkan hasil dari pengujian reliabilitas, semua instrumen dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengujian hipotesis pada bab
sebelumnya bahwa penelitian ini mampu dibuktikan secara parsial, bahwa
pemahaman good governance berpengaruh secara positif terhadap kinerja auditor
dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Berpengaruhnya pemahaman good
governance disebabkan karena auditor yang memahami good governance dalam
pelaksanaan tugasnya akan bekerja sesuai dengan aturan yang ada, dan kinerjanya

menjadi semakin baik. Seorang auditor yang memahami good governance secara
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benar juga akan mempengaruhi perilaku profesional akuntan dalam berkarya
dengan orientasi pada Kkinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan akhir
sebagaimana diharapkan oleh berbagai pihak.

Nilai Adjusted R square atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,153 yang
berarti bahwa variasi atau perubahan variabel dependen (Kinerja auditor) hanya
mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan variabel independen (pemahaman
good governance) sebesar 15,3% sedangkan 84,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang ada dalam
penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Kantor Akuntan Publik, dalam rangka meningkatkan kinerja auditor,
sebaiknya auditor perlu mengembangkan good governance, karena dari hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kinerja auditor yang dapat dilakukan dengan
meningkatkan prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas dan pertanggung
jawaban.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi yang lebih luas
dan sampel yang lebih besar agar hasilnya tidak hanya mewakili keadaan satu

wilayah saja dan dapat direprentasikan terhadap Kantor Akuntan Publik lain

yang sejenis.
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3. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan variabel
penelitian maupun indikator penelitian agar penelitian semakin lengkap dan
lebih baik.

4. Penelitian yang akan datang disarankan agar responden mendapatkan
penjelasan yang cukup sebelum melakukan pengisian kuesioner, sehingga
pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner dapat benar-benar dipahami maksud

dari isi dalam kuesioner, agar tidak timbul bias respon oleh responden.



